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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Munculnya jaringan perkeretaapian di Indonesia merupakan dampak dari
adanya perluasan kolonialisme dan imperialisme dalam bidang sosial dan
ekonomi. Kegiatan eksploitasi ekonomi yang dilakukan oleh Pemerintah Kolonial
membawa dampak bagi kehidupan bangsa Indonesia. Munculnya monopoli
dagang VOC menyebabkan mundurnya perdagangan nusantara di panggung
perdagangan Internasional. Peranan syahbandar digantikan oleh para pejabat
Belanda. Kebijakan tanam paksa hingga sistem ekonomi liberal menjadikan
bangsa Indonesia sebagai penghasil bahan mentah komoditi ekspor terbesar pada
masa itu seperti batubara, karet, rempah-rempah dan barang komoditi ekspor
lainnya. Dengan adanya politik pintu terbuka, maka pemerintah Hindia Belanda
mulai melakukan beberapa perubahan seperti membangun sarana dan
prasarananya seperti Sistem lIrigasi, Waduk (Bendungan), pelabuhan, jalan raya,
serta jalan rel kereta api yang menunjang kegiatan ekspor dan impor hasil bumi
Indonesia dan mendukung penanaman modal bangsa Barat di Indonesia

(Poesponegoro dan Notosusanto, 2010:383).

Kereta api yang pertama kali diperkenalkan oleh Belanda di Indonesia
adalah Lokomotif dengan penggerak berupa mesin uap. Lokomotif dengan
penggerak mesin uap ini sudah mulai dipakai untuk menarik rangkaian kereta atau
gerbong sejak dibukanya jalur rel pertama di Indonesia yaitu di Semarang antara
Kamijen sampai Tanggung pada tahun 1867 sepanjang 26 Km. Rute tersebut
dibuat atas permintaan Raja Willem 1 untuk keperluan militer di wilayah
Semarang maupun pengangkutan hasil bumi ke Gudang Semarang. Dalam
melayani kebutuhan akan pengiriman hasil bumi dari Indonesia, maka Pemerintah
Kolonial Belanda sejak tahun 1876 telah membangun berbagai jaringan Kereta api
di Indonesia khususnya di Pulau Jawa (Hartono, 2012 : 3).



Setelah berhasil melaksanakan pembangunan jalan rel dan pengembangan
transportasi kereta api di Pulau Jawa, maka pemerintah Hindia Belanda mulai
tertarik untuk mengembangkan transportasi kereta api dan pembangunan jalan rel
di Pulau Sumatera. Hal ini disebabkan karena, bukan hanya rakyat Pulau Jawa
saja yang aktif dalam produksi pertanian dan perkebunan saja, tetapi rakyat di
Pulau Sumatera juga tidak kalah aktif dalam produksi pertanian dan perkebunan
bahkan di Pulau Sumatera telah ditemukan tambang Minyak Bumi dan Batu Bara
yang sangat melimpah terutama untuk wilayah Sumatera bagian Selatan. Pada
tahun 1929 di wilayah Sumatera Timur dan Selatan lebih dari 40 % investasi
pertanian telah dilakukan oleh pihak non-Belanda dan lebih dari 18 % adalah
modal Inggris. Semua kegiatan tersebut menunjukkan bahwa daerah-daerah di
luar Pulau Jawa telah menggungguli Pulau Jawa dalam bidang perekonomian,
baik sebagai pusat investasi maupun sumber ekspor. Jadi jelaslah apabila
Pemerintah Hindia Belanda memerlukan suatu alat transportasi yang
memudahkan pengangkutan hasil pertanian, perkebunan maupun pertambangan
yang melimpah ruah di luar Pulau Jawa khususnya Sumatera (Ricklefs 2005 :
230-231).

Melihat suksesnya pembangunan jalan rel di Pulau Jawa, akhirnya
pemerintah Hindia Belanda berinisiatif untuk membangun jaringan rel kereta api
di Pulau Sumatera. Berbeda halnya dengan jaringan rel kereta api yang ada di
Pulau Jawa yang terhubung satu sama lainnya, jaringan rel kereta api yang ada
diwilayah sumatera terputus-putus seperti jaringan rel kereta api untuk wilayah
Aceh, Sumatera Barat dan Sumatera Utara yang berdiri sendiri, dan begitu pula
dengan jaringan rel kereta api wilayah Sumatera Selatan (Anggraini,2013:24-25).
Dengan adanya kegiatan perkebunan dan pertambangan di wilayah Sumatera
Selatan menyebabkan Pemerintah Kolonial mulai melakukan pembangunan
jalur/jaringan kereta api di wilayah Sumatera Selatan yang menyebabkan
berkembangnya daerah-daerah disepanjang jalur rel tersebut seperti Lahat, Muara

Enim, Tanjung Enim dan wilayah lainnya yang kaya akan hasil bumi yang



menyebabkan terjadinya perdagangan antar kota menggunakan jasa transportasi
kereta api tersebut (Novita,2012:1).

Pada tahun 1911 Pemerintah Kolonial Belanda mengerahkan secara
serentak ribuan pekerja yang berasal dari Pulau Jawa ke wilayah Sumatera Selatan
dan Tanjung Karang untuk mulai membabat hutan dan meratakan areal tanah yang
akan digunakan untuk dudukan rel kereta api yang melintasi areal hutan yang
bukan permukiman penduduk. Hingga akhirnya pada tahun 1914 dibawah
pengawasan ketat Pemerintah Kolonial Belanda, pembangunan transportasi
khususnya jaringan rel kereta api di wilayah Sumatera Selatan ini mulai dilakukan
(http://www.dardela.com/, diakses pada 29 Oktober 2015). Oleh sebab itu pada
tahun 1915 hingga tahun 1920, pada masa Residen Brautigman dan Westenenk,
dibuatlah vergadering, yang merupakan peraturan-peraturan yang digunakan
untuk perbaikan keperluan pelayaran perdagangan kapal-kapal dan urusan
transportasi di kota Palembang dan sekitarnya. Dengan adanya Peraturan ini
menyebabkan semakin majunya kegiatan perdagangan di wilayah Sumatera
Selatan dan membuat wilayah ini berkembang menjadi kota dagang modern
(Irwanto, 2011:69).

Lintasan kereta api di Sumatera Selatan pertama kali dibangun sepanjang
12 Km dari Panjang menuju Tanjung Karang, Lampung. Pada waktu bersamaan
dilaksanakan juga pemasangan dan pembangunan lintasan rel dari Kertapati,
Palembang menuju kota Prabumulih sejauh 78 Km. Kemudian dari Prabumulih
mengarah ke selatan hingga bertemu dengan rel yang dibangun dari Tanjung
Karang. Dalam hal ini Prabumulih merupakan titik persimpangan kearah selatan
dan barat. Jalur Kereta api dari Prabumulih kearah selatan menuju Baturaja dan
Martapura, sedangkan ke arah barat menuju Muara Enim, Lahat, Tebing Tinggi
dan Lubuk Linggau. Secara keseluruhan jalur keselatan selesai dibangun pada
tahun 1924 dan jalur ke barat selesai dibangun pada tahun 1933. Pembangunan
jaringan rel kereta api ini dibawah pengawasan perusahaan kereta api miliki
Pemerintah Belanda yakni SS (Staat Spoor Wagon) (Novita, 2012 : 2).



Setelah jalan rel selesai dibangun dan dapat dilalui kereta, Pemerintah
Hindia Belanda mulai menghadapi masalah kerusakan kereta dan banyak kereta
yang memerlukan perawatan. Oleh sebab itu dibangunlah sebuah bengkel besar
kereta api yang bernama Balai Yasa Lahat, yang berfungsi untuk memperbaiki
dan merawat sarana dan prasarana kereta api yang diresmikan pada tahun 1931
dengan nama “WARKPLAATS”, dan pada tahun ini pula Balai Yasa Lahat
(Warkplaats) dioperasikan. Pada awal berdirinya, bengkel ini melakukan
perawatan gerbong barang, kereta kayu dan lokomotif uap. Hingga saat ini
bengkel kereta api (Balai Yasa Lahat) masih terus melakukan perbaikan dan
perawatan sarana dan prasarana yang menunjang transportasi perkeretaapian
terutama untuk gerbong dan lokomotif (UPT. Balai Yasa, 2010 : 2).

Setelah mengalami pasang surut perkembangan dunia transportasi, PT
Kereta Api Indonesia (PT KAI) kini telah mengalami perkembangan yang cukup
signifikan selama kurun waktu 70 tahun (1945 — 2015), baik dalam hal status
perusahaan maupun kegiatan operasionalnya. Dalam struktur organisasai PT KAI,
Perubahan struktur organisasi tersebut dimulai pada tahun 1963 yaitu DKARI
(Djawatan Kereta Api Republik Indonesia), PNKA (Perusahaan Negara Kereta
Api) pada tahun 1966, PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api) tahun 1971, PT
KA PERUMKA (Perusahaan Umum Kereta Api) tahun 1998 dan PT KAI
(Persero) pada tahun 1999 (Company Profile, 2008:7). Sebelum tahun 1998, moda
angkutan transportasi kereta api di Divre Il Sumatera Selatan hanya berpusat
pada angkutan penumpang dan hasil bumi berupa batubara dan minyak bumi
(BBM). Tidak seperti sekarang yang sudah merambah keberbagai bidang. Oleh
karena itu setelah reformasi tahun 1998 PT KAI (Persero) mulai berbenah diri
dengan merubah tujuan PT KAI menjadi sebuah lembaga bisnis yang berorientasi
laba, hal ini didasarkan pada PP No. 19 Tahun 1998 (Company Profile, 2013:4).

Perubahan Status dan struktur organisasi serta pelayanan penggunaan jasa
angkutan perkeretaapian juga berdampak pada perubahan dan perkembangan
sistem trasportasi yang ada disetiap daerah di Indonesia khususnya wilayah

Sumatera Selatan. Namun disisi lain, perkembangan transportasi kereta api di



Sumatera Selatan ini kurang berdampak terhadap kemajuan perekonomian
daerahnya tersebut. Hal ini karena jasa angkutan kereta api di Sumatera Selatan
masih kalah saing terhadap moda angkutan darat lainnya seperti Bus, mobil
pribadi, untuk angkutan penumpang serta truk dan tronton untuk angkutan barang
seperti batu bara, minyak bumi, dan lainnya. Selain itu juga situasi keuangan
nasional pada masa itu kurang mendukung perkembangan transportasi kereta api,
akhirnya perkembangan kereta apipun mengalami pasang surut, seperti kurangnya
sarana dan prasarana seperti gerbong, lokomotif, stasiun maupun jalan rel yang
rusak dan kecerobohan penduduk sekitar jalan rel yang mengambil besi/bantalan
rel untuk dijual kembali serta kurangnya tenaga ahli yang bisa memperbaiki
sarana dan prasarana tersebut menyebabkan perkeretaapian kurang bisa
berkembang dengan baik. Padahal perkeretaapian merupakan salah satu aset
peninggalan Imperialisme dan Kolonialisme yang sangat penting dan berguna
bagi hajat hidup orang banyak dan wajib kita jaga dan rawat dengan baik.

Berdasarkan sekilas gambaran dan latar belakang diatas maka penulis
tertarik ingin mengangkat skripsi dengan judul Perkembangan Transportasi
Kereta api di Sumatera Selatan Tahun 1998-2015 (Sumbangan Materi
Pembelajaran Sejarah, Kelas X1 di SMA Negeri 4 Lahat).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Perkembangan sarana dan prasarana Transportasi Kereta api di
Sumatera Selatan dari Tahun 1998 - 2015?

2. Bagaimana Pelayanan Kereta api di Divre Ill Sumatera Selatan Tahun
1998 - 2015?

3. Bagaimana Strategi PT KAI dalam Menghadapi Kualitas Pelayanan
Transportasi KA di Sumsel?

4. Bagimana Pola Sumbangan Materi Pada Mata Pelajaran Sejarah kelas XI
di SMA 4 Lahat?



1.3 Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah
diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam
membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu dalam penulisan ini perlu dibatasi

ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi :
a. Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam skripsi ini penulis mengangkat
tema mengenai sejarah perkeretaapian, yang dibahas disini yaitu mengenai
perkembangan sarana dan prasarana berupa fasilitas pelayanan umum transportasi

Kereta api di Sumatera Selatan.
b. Skup Spatial

Skup spatial merupakan pembatasan wilayah dalam penulisan. Dalam
penelitian dan penulisan skripsi ini penulis melakukan pembatasan wilayah pada
objek dalam peristiwa dalam penulisan ini. Dalam penulisan ini untuk wilayahnya
adalah wilayah Sumatera Selatan umumnya dan meliputi semua wilayah yang
dilalui Kereta api yaitu Palembang (Kertapati), Muara Enim, Prabumulih, Lahat,

Lubuk Linggau, Baturaja, dan Martapura.
c. Skup Temporal

Skup temporal yaitu yang berhubungan dengan kurun waktu atau kapan
peristiwa itu terjadi. Dalam skripsi ini penulis akan membahas Perkembangan
fasilitas pelayanan umum perkerataapian di Sumatera Selatan yaitu pada tahun
1998 — 2015. Hal ini karena pada tahun 1998 Indonesia mengalami pergantian
Sistem Pemerintahan dari orde baru ke era reformasi yang tentunya membawa
dampak kemajuan pola pikir manusia untuk memgembangkan kembali angkutan
masal yang lebih praktis dan murah. Selain itu pada tahun ini terjadi perubahan
status dan struktur organisasi perkeretaapian Indonesia dari PJKA menjadi PT KA
(Perumka) dan PT KAI (Persero) pada tahun 1998.



1.4 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk menjelaskan Perkembangan Transportasi Kereta Api di Sumatera
Selatan Tahun 1998-2015

2. Tujuan Khusus

1.
2.

Menjelaskan situasi dan kondisi Sumatera Selatan
Menjelaskan Prasarana dan Sarana Transportasi Kereta Api di
Sumatera Selatan tahun 1998-2015

Menjelaskan Pelayanan Transportasi Kereta api di Divre 111 Sumatera
Selatan
Menjelaskan Strategi PT KAI dalam Meningkatkan Kualitas

Pelayanan Publik di Sumatera Selatan

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya dan

pembaca umumnya

2. Dalam bidang akademik dapat dipergunakan sebagai referensi dan

tambahan materi dalam pengajaran sejarah

3. Bagi instansi terkait dapat dipergunakan sebagai bahan refensi dan bahan

masukan

4. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi guna

mendapatkan gelar kesarjanaan pada Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Sriwijaya
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